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ABSTRACT

Floods and landslides are natural phenomena that occur in Indonesia and also in Southeast Sulawesi.
Floods and landslides are mainly caused by natural factors such as rainfall, topography, land form and
river meandering and human factors covering land use and infrastructure. The purpose of this study is to
analyze flood-prone areas and landslide-prone areas in the Konaweha River Basin. This research was
conducted in Konaweha watershed using survey method. The results showed that the level of flood
insecurity of Konaweha watershed spread by an area of 101,889 hectares (14.60 %) 241,794 hectares
(34.64 %) moderate insecurity and 354,264 hectares (50.76 %) is an area that is not prone to flooding.
Areas with moderate to prone flood levels are generally spread in Konawe and East Kolaka districts. The
level of landslide insecurity of Konaweha watershed is spread over the area according to the level of
landslide insecurity which is an area of 16,632 hectares (2.38 %) category is not vulnerable, 159,073
hectares (22.79 %) prone, 115,922 hectares (16.62 %) moderate insecurity category, 396,388 hectares
(56.79 %) vulnerable areas and 9,932 hectares (1.42 %) is a very landslide-prone area.

Keywords:   Flood, Konaweha Watershed , Landslide, Prone Area

ABSTRAK

Banjir dan longsor merupakan fenomena alam yang terjadi di Indonesia dan juga di Sulawesi Tenggara.
Banjir dan longsor terutama disebabkan oleh faktor alam seperti curah hujan, topografi, bentuk lahan dan
kelokan sungai serta faktor manusia yang meliputi tata guna lahan dan infrastruktur. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis daerah rawan banjir dan daerah rawan longsor di Wilayah Sungai
Konaweha. Penelitian ini dilakukan di DAS Konaweha dengan menggunakan metode survei. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kerawanan banjir di DAS Konaweha tersebar seluas 101.889
hektar (14,60%) 241.794 hektar (34,64%) rawan sedang dan 354.264 hektar (50,76%) merupakan wilayah
yang tidak rawan banjir. Daerah dengan tingkat banjir sedang hingga rawan banjir umumnya tersebar di
Kabupaten Konawe dan Kolaka Timur. Tingkat kerawanan longsor di DAS Konaweha tersebar di
wilayah sesuai dengan tingkat kerawanan longsor yaitu seluas 16.632 hektar (2,38%) kategori tidak
rawan, 159.073 hektar (22,79%) rawan, 115.922 hektar (16,62%) kategori kerawanan sedang, 396.388
hektar (56,79%) kawasan rawan dan 9.932 hektar (1,42%) merupakan kawasan sangat rawan longsor.

Kata Kunci: Banjir, DAS Konaweha, Longsor, Daerah Rawan
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PENDAHULUAN

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu
wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan
dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang
berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan
air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke
laut secara alami, yang batas di darat merupakan
pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan
daerah perairan yang terpengaruh aktivitas daratan
(PP Nomor 37 Tahun 2012 dan Perda Provinsi
Sulawesi Tenggara, 2015).  Pengelolaan DAS upaya
manusia dalam mengatur hubungan timbal balik
antara sumberdaya alam dengan manusia di dalam
DAS, agar terwujud kelestarian kelestarian dan
keserasian ekosistem serta meningkatnya
kemanfaatan sumberdaya alam bagi manusia secara
berkelanjutan (PP Nomor 37 Tahun 2012).

Banjir dan tanah longsor merupakan fenomena
alam yang banyak terjadi di Indonesia yang
merupakan salah satu negara tropis di dunia.  Banjir
dan tanah longsor secara umum disebabkan oleh
faktor-faktor alam dan juga oleh faktor manusia atau
faktor pengelolaan (Paimin et al., 2010).  Di Provinsi
Sulawesi Tenggara sendiri, banjir dan tanah longsor
merupakan bencana alam yang sering terjadi bahkan
akhir-akhir ini terjadi setiap tahun (Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi
Tenggara, 2020).

Data Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Provinsi Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa
luas sebaran dan kategori bahaya banjir di Provinsi
Sulawesi Tenggara adalah 84,10 % luas wilayah
dengan kategori rendah, 14,22 % luas wilayah
dengan kategori sedang dan 1,69 % luas wilayah
dengan kategori tinggi.  Daerah-daerah dengan
dengan kategori sedang sampai tinggi tersebar di
wilayah permukiman penduduk. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa sebaran bahaya tanah longsor
menurut kategori di Provinsi Sulawesi Tenggara
adalah 54,74 % karegori bahaya rendah, 31,71 %
kategori sedang dan 13,55 % luaswilayah dengan
kategori tinggi terhadap bahaya tanah longsor (Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi
Tenggara, 2020).

Kejadian banjir dan tanah longsor selama 10
tahun terakhir telah banyak menimbulkan kerugian
harta benda maupun nyawa manusia di Sulawesi
Tenggara.  Selama 10 tahun terakhir telah terjadi 188
kali banjir di Sulawesi Tenggara yang menyebabkan

85 orang meninggal, 4 orang hilang, 406 orang luka-
luka, 20.866 orang mengungsi, 3.968 buah rumah
rusak, 111 unit fasilitas umum rusak dan 6.386 hektar
sawah terendam banjir dan puso.  Pada kurun waktu
yang sama telah terjadi 46 kali kejadian tanah longsor
yang menyebabkan kerugian 10 orang meninggal,
148 orang luka-luka, 136 rumah rusak dan kerusakan
2 unit fasilitas umum (Penanggulangan Bencana
Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara, 2017 dalam
Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi
Tenggara, 2020).

Daerah Aliran Sungai Konaweha merupakan
salah satu DAS prioritas di Provinsi Sulawesi
Tenggara.  Luas DAS Konaweha adalah  697.947
hektar atau 6.979,47 km2 (Permen LHK Nomor 304,
2018).  Nilai strategis DAS Konaweha adalah: (1)
merupakan DAS terluas di Sulawesi Tenggara; (2)
secara administrasi mencakup minimal 7 (tujuh)
daerah otonom yakni Kabupaten Konawe, Konawe
Selatan, Kolaka, Kolaka Timur, Kolaka Utara,
Konawe Utara dan Kota Kendari; (3) terdapat
beberapa fasilitas pemerintah yang vital seperti:
Bendung Irigasi Wawotobi yang mengairi sekitar
30.000 hektar sawah, Bendung Asolu yang mengairi
sekitar 5.000 hektar sawah, Bendung Ameroro
dengan kapasitas sekitar 3.000 hektar sawah, sumber
air bersih PDAM Kota Kendari dan beberapa
kecamatan yang ada di Kabupaten Konawe serta
rencana pembangunan waduk serba guna (multi
purpose dam) dan lain-lain (La Baco, 2012; Balai
Wilayah Sungai Sulawesi IV, 2018; Balai Wilayah
Sungai Sulawesi IV, 2020).

Hasil overlay peta sebaran daerah bahaya banjir
dan tanah longsor dan peta DAS di Provinsi Sulawesi
Tenggara menunjukkan bahwa kejadian banjir dan
tanah longsor banyak terjadi di DAS Konaweha,
DAS Lasolo, DAS Roraya, DAS Wanggu, DAS
Baubau dan Lalindu (Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi Sulawesi Tenggara, 2020). DAS Konaweha
yang merupakan DAS terluas di Sulawesi Tenggara
mempunyai potensi bahaya banjir dan tanah longsor
yang lebih besar jika dibandingkan dengan DAS
lainnya.  Oleh karena itu pemahaman tentang daerah
rawan banjir dan tanah longsor di kawasan tersebut
akan sangatlah penting.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
memetakan daerah rawan banjir dan tanah longsor di
Daerah Aliran Sungai Konaweha.  Hasil penelitian
ini diharapkan menjadi informasi tentang daerah
rawan banjir dan tanah longsor yang nantinya
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berguna untuk meningkatkan daya adaptasi
masyarakat terhadap dampak banjir dan tanah
longsor.  Selain itu hasil penelitian ini juga
diharapkan menjadi masukan untuk panataan ruang
wilayah-wilayah yang secara administrasi berada di
DAS Konaweha.

METODE PENELITIAN

Peneitian pemetaan daerah rawan banjir dan
tanah longsor dilaksanakan di Daerah Aliran Sungai
Konaweha Provinsi Sulawesi Tenggara.  Penelitian
dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yakni mulai Bulan
Juni sampai Bulan Agustus 2018.  Luas Daerah
Aliran Sungai Konaweha adalah 697.947 hektar atau
6.979,47 km2 meliputi Kabupaten Kolaka Utara,
Kolaka, Kolaka Timur, Konawe, Konawe Selatan,
Konawe Utara dan Kota Kendari.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan
kombinasi pendekatan studi data sekunder dan survei
lapangan untuk ground check masing-masing jenis
penggunaan lahan dan masing-masing jenis
kelerengan.  Survei ditujukan untuk menentukan
parameter yang menentukan tingkat kerawanan banjir
dan tanah longsor.

Parameter yang dianalisis untuk menentukan
tingkat kerwanan banjir adalah faktor alam yang
meliputi bentuk lahan, meandering, pembendungan
oleh percabangan sungai/air pasang dan lereng lahan
kiri kanan sungai, sedangkan faktor manajemen yang
ditentukan adalah bangunan air.  Nilai parameter dan
boot, kategori nilai dan skor masing-masing
parameter ditentukan berdasarkan hasil penyidikan
dengan menggunakan teknik yang dikemukakan oleh
Paimin, Sukresno dan Purwanto (2010).  Teknik
penyidikan daerah rawan banjir di DAS Konaweha
disajikan pada Tabel 1
Tabel 1. Teknik Penyidikan Parameter-Parameter

Daerah Rawan Banjir DAS Konaweha

Parameter
Teknik

Inventarisasi
Keterangan

Bentuk lahan Didasarkan
klasifikasi
bentuk lahan
di Indonesia

Citra Satelit

Meandering Bentuk dan
perkembangan
meander

Survei
lapangan

Pembendungan  oleh
percabangan
sungai/air pasang

Tingkat
keberadaan
percabangan
sungai

Peta
topografi dan
survei
lapangan

Drainase atau lereng
kiri-kanan sungai

Lereng < 2 % Peta land use
dan DEM

Sumber:  Paimin, Sukresno dan Purwanto (2010)
Analisis daerah rawan longsor di DAS Konaweha

dilakukan melalui penentuan parameter-parameter
yang mempengaruhi tingkat kerawanan tanah longsor
yang meliputi (Paimin, Sukresno dan Purwanto,
2010), Faktor alam terdiri dari: (1) hujan harian
kumulatif 3 (tiga) hari berurutan, (2) lereng lahan, (3)
geologi/batuan, (4) keberadaan sesar/patahan/gawir,
(5) kedalaman tanah (regolit) sampai lapisan kedap;
sedangkan faktor manajemen meliputi: (1)
penggunaan lahan, (2) infrastruktur, dan (3)
kepadatan pemukiman.  Tata cara penentuan nilai
parameter tersebut di atas menggunakan acuan Sidik
Cepat Degradasi Sub DAS oleh Paimin, Sukresno
dan Purwanto (2010) (Tabel 2).

Tabel 2. Teknik Penyidikan Parameter-Parameter
Daerah Rawan Longsor DAS Konaweha

Parameter
Teknik

Inventarisasi
Keterangan

Hujan Harian
Kumulatif 3
hari berurutan
(mm/3 hari)

Data hujan harian
stasiun hujan
yang ada di DAS

Data 10 tahun
terakhir

Lereng lahan (%) DEM Dihitung pada
setiap kelas
lereng

Geologi Jenis
bahan/batuan
induk

Peta Geologi
DAS

Keberadaan
sesar/patahan/
gawir

Identifikasi
sesar/patahan/
gawir pada peta
geologi

Peta geologi
DAS dan
survei
lapangan

Kedalaman tanah
ke lapisan kedap

Identifikasi jenis
tanah DAS

Peta jenis
tanah dan
profil tanah

Penggunaan
lahan

Jenis dan luas
penggunaan
lahan

Peta
penggunaan
lahan, citra
satelit

Infrastruktur Identifikasi jenis
dan penyebaran
infrastruktur

Peta RBI dan
survei
lapangan

Sumber:  Paimin, Sukresno dan Purwanto (2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Singkat DAS Konaweha
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Daerah Aliran Sungai Konaweha Provinsi
Sulawesi Tenggara dengan luasan sekitar 697.947
hektar atau 6.979,47 km2 yang meliputi 7
kabupaten/kota yaitu: Kabupaten Konawe, Kolaka
Timur, Kolaka, Konawe Selatan, Kolaka Utara,
Konawe Utara dan Kota Kendari. Curah hujan di
DAS Konaweha tergolong sedang, yaitu sekitar 1.600
– 2.200 mm per tahun.

Keadaan iklim di DAS Konaweha menurut
klasifikasi Smith dan Fergusson merupakan tipe
iklim C dengan nilai Q = 0,333. Menurut klasifikasi
Oldeman merupakan tipe D2 yaitu terdapat 3 (tiga)
bulan kering  (curah hujan rata-rata kurang dari 100
mm/bulan) yakni Bulan September, Oktober dan
November dan 9 (sembilan) bulan lembab (curah
hujan rata-rata lebih dari 100 mm/bulan) (BPDASHL
Sampara, 2018).

Kelas kelerangan suatu wilayah berdasarkan
pedoman penyusunan pola rehabilitasi lahan dan
konservasi tanah dibedakan atas 5 (lima) kelas lereng
yaitu : lereng kelas I (0 – 8%), Kelas II (8 – 15%),
Kelas III (15 – 25%), Kelas IV (25 – 40%) dan Kelas
V (> 40%). Kelas kelerengan dan luasan
penyebarannya di DAS Konaweha disajikan pada
Tabel 3 dan sebaran masing-masing jenis kelerengan
disajikan pada Gambar 1.

Tabel 3. Luas DAS Konaweha berdasarkan Kelas
Lereng

No.
Lereng

(%)
Kelas

Lereng
Luas (ha)

Proporsi
(%)

1 0-8 I 160.106 22,94
2 8-15 II 38.377 5,50
3 15-25 III 24.944 3,57
4 25-40 IV 1.833 0,26
5. >40 V 472.687 67,73

Total 697.947 100,00
Sumber: BPDASHL Sampara (2018)

Tabel 3 menunjukkan bahwa  sebagian besar
DAS Konaweha merupakan daerah miring dengan
tingkat kemiringan kelas IV (25-40 %) dan V (>
40%) dengan luas masing-masing 1.833 hektar atau
0,26 % untuk lereng 25-40 % dan 472.687 hektar
atau 67,73 % untuk lereng > 40 %. Selanjutnya Tabel
3 juga menjelaskan bahwa kelas lereng I, kelas II dan
kelas III mencapai luas masing-masing 160.106
hektar atau 22,94 %, 38.377 hektar atau 5,50 % dan
24.944 hektar atau 3,57 %.

Jenis tanah yang terdapat di DAS Konaweha
adalah Aluvial, Entisol, Gleisol, Kambisol, Litosol,
Mediteran, Organosol. Podsolik dan Regosol.  Luas
dan proporsi masing-masing jenis tanah di DAS

Konaweha secara rinci disajikan pada Tabel 4 dan
sebaran masing-masing jenis tanah disajikan pada
Gambar 1.

Tabel 4. Jenis dan Luas Masing-masing Jenis Tanah
di DAS konaweha

No. Lereng (%) Luas (ha)
Proporsi

(%)
1 Aluvial 88.473 12,68
2 Entisol 201 0,03
3 Gleisol 5.376 0,77
4 Kambisol 107.165 15,35
5. Litosol 290.876 41,67
6. Mediteran 94.292 13,51
7. Organosol 21.550 3,09
8. Podsolik 88.155 12,63
9. Regosol 1.859 0,27

Total 697.947 100,00
Sumber: BPDASHL Sampara (2018)

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar DAS
Konaweha merupakan tanah Litosol dengan luas
290.876 ha (41,67 %).  Angka tersebut lebih luas jika
dibandingkan dengan jenis tanah Kambisol dengan
luas 107.165 ha (15,35 %), tanah Aluvial dengan luas
88.473 ha (12,68 %) dan jenis tanah Podsolik dengan
seluas 88.155 ha atau sekitar 12,63 % dari total luas
DAS Konaweha.



JURNAL PERENCANAAN WILAYAH PPS UHO 97

Gambar 1. Sebaran Kelas Lereng (atas) dan Jenis
Tanah (bawah) di DAS Konaweha
(BPDASHL Sampara, 2018)

Secara umum penggunaan lahan di DAS
Konaweha terdiri dari: hutan, hutan lebat/jarang,
semak, alang-alang, kebun campuran, sawah, rawa,
tegalan, belukar, perkebunan/sagu dan
pemukiman/perumahan.  Jenis dan luas masing-
masing jenis penggunaan lahan di DAS Konaweha
disajikan pada Tabel 5 dan sebaran spasial masing-
masing disajikan pada Gambar 2.

Tabel 5. Luas DAS Konaweha berdasarkan Jenis
Penggunaan Lahan

No. Lereng (%) Luas (ha)
Proporsi

(%)
1 Alang-Alang 19.839 2,84
2 Belukar 30.150 4,32
3 Hutan 251.639 36,05
4 Hutan/Hutan

Jarang
84.627

12,13
5 Hutan/Hutan Lebat 85.041 12,18
6 Jambu Mente 256 0,04
7 Kebun Campuran 74.362 10,65
8 Ladang 1.622 0,23
9 Pemukiman 12.187 1,75

10 Sagu 1.930 0,28
11 Sawah 28.804 4,13
12 Semak 10.575 1,52
13 Tambak 460 0,07
14 Tegalan 67.555 9,67
15 Tubuh Air 28.900 4,14

Total 697.947 100,00
Sumber: BPDASHL Sampara (2018)

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar
penggunaan lahan di DAS Konaweha adalah berupa
hutan dengan luas 251.638,94 hektar atau 36,05 %
dari total luas DAS Konaweha.  Sementara itu luas
hutan jarang dan hutan lebat masing-masing adalah
84.627,15 hektar (12,13 %) dan 85.041,18 hektar
(12,18 %).  Penggunaan lahan berupa kebun
campuran mencapai luas 74.362,85 hektar atau
sekitar 10,65 % dari total luas DAS Konaweha.
Sementara itu luas lahan alang-alang dan semak
belukar masing-masing adalah 19.838,62 hektar atau
2,84 % dan 30150,08 hektar atau sekitar 4,32 % dari
total luas DAS Konaweha.  Sementara itu luas lahan
sawah di wilayah tersebut adalah 28.803,84 hektar
atau sekitar 4,13 % dari total luas DAS Konaweha.

Arahan fungsi kawasan di DAS Konaweha
meliputi kawasan lindung, kawasan budidaya
tanaman semusim, kawasan budidaya tanaman
tahunan dan kawasan penyangga.  Luas kawasan

yang diarahkan untuk kawasan lindung adalah
288.581,74 hektar atau sekitar 41,35 % dari luas DAS
Konaweha.  Kawasan tersebut lebih luas jika
dibandingkan dengan kawasan penyangga dengan
luas 209.280,71 hektar atau 29,99 % dari total luas
DAS Konaweha.  Sementara itu luas kawasan yang
diarahkan untuk kawasan budidaya tanaman semusim
dan kawasan budidaya tanaman tahunan masing-
masing adalah 181.798,01 hektar (26,05 %) dan
18.287,05 hektar (2,62 %).  Sebaran arahan fungsi
kawasan di DAS Konaweha disajikan pada Gambar
2.

Gambar 2. Sebaran Jenis Penggunaan Lahan (atas)
dan Sebaran Arahan Fungsi Kawasan
(bawah) di DAS Konaweha (BPDASHL
Sampara, 2018)

Sebaran Daerah Rawan Banjir DAS Konaweha
Tingkat kerawan banjir DAS Konaweha pada

dasarnya dibedakan atas 3 (tiga) kategori yaitu
tingkat kerawanan: tidak rawan, tingkat kerawanan
sedang dan rawan. Luas DAS berdasarkan tingkat
kerawanan banjir di DAS Konaweha menunjukkan
bahwa sebagian besar kawasan di wilayah tersebut
tidak rawan banjir dan sebagian lagi mempunyai
tingkat kerawanan sedang dan rawan. Luas DAS
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menurut tingkat kerawanan banjir di DAS Konaweha
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Luas Lahan berdasarkan Tingkat Kerawan
Banjir di DAS Konaweha

No.
Tingkat

Kerawanan Banjir
Luas (ha)

Proporsi
(%)

1 Rawan 101.889 14,60
2 Sedang 241.794 34,64
3 Tidak Rawan 354.264 50,76

Total 697.947 100,00
Sumber: Hasil Analisis (2021)

Tabel 6 merupakan data hasil analisis tingkat
kerawanan banjir di Daerah Aliran Sungai
Konaweha.  Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
sebagian besar DAS Konaweha tidak rawan banjir
yakni seluas 354.264 ha atau sekitar 50,76 % dari
total luas DAS Konaweha, sedangkan tingkat
kerawanan banjir sedang mencapai luas 241.794 ha
atau 34,64 % dan daerah rawan seluas 101.889 ha
atau 14,60 % dari total luas DAS Konaweha.

Dari data pada Tabel 6 terlihat bahwa sekitar
49,24 % luas DAS Konaweha dinyatakan rawan
banjir yang meliputi tingkat kerawanan sedang dan
rawan.  Tingkat kerawanan banjir DAS Konaweha
berkaitan dengan bentuk lahan (land form) dimana
sekitar 40 % luas DAS mempunyai bentuk lahan
datar sampai bergelombang. Lahan datar akan
cenderung memiliki potensi besar untuk tergenang
banjir (Cunha, et al., 2017; Umitsu, 2009; Benito and
Hudson, 2010; Goebel, et al., 2011; Piana, et al.,
2019; Gruiter, 2020). Sebaran daerah rawan banjir
menurut administrasi DAS Konaweha disajikan pada
Tabel 7 dan Gambar 3.

Tabel 7. Sebaran Tingkat Kerawanan Banjir
Menurut Wilayah Administrasi di DAS
Konaweha

Kab/Kota
Luas Menurut Tingkat Kerawanan (ha)
Tidak
Rawan

Sedang Rawan Jumlah

Kolaka
Utara

1.711 97 72 1.880

Kolaka
Timur

239.817 34.296 11.742 285.855

Kolaka 155 2.353 0 2.508
Konawe 97.500 145.046 78.868 321.414
Konawe
Selatan

9.936 56.561 9.254 75.751

Konawe
Utara

5.145 1.017 1.502 7.664

Kendari 0 2.424 451 2.875

Jumlah 354.264 241.794 101.889 697.947
Sumber: Hasil Analisis (2021)

Gambar 3. Peta Daerah Rawan Banjir Daerah Aliran
Sungai Konaweha

Tabel 6 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa
tingkat kerawanan banjir di DAS Konaweha menurut
wilayah administrasi menunjukkan bahwa wilayah
administrasi Kabupaten Konawe mempunyai daerah
rawan banjir terluas yakni 78.868 ha, kemudian
Kabupaten Kolaka Timur dan Kabupaten Konawe
Selatan dengan luas daerah rawan banjir masing-
masing 11.742 ha dan 9.254 ha.  Sebagian besar
wilayah Kabupaten Konawe yang rawan banjir
merupakan bagian tengah DAS Konaweha dengan
topografi datar sampai bergelobang dengan
kemiringan 0-8 % sehingga secara potensial lebih
rawan banjir dibandingkan dengan bagian wilayah
lainnya di DAS Konaweha.

Daerah rawan banjir di dengan tingkat kerawanan
sedang dan rawan di Kabupaten Konawe dan Kolaka
Timur terjadi pada wilayah dengan topografi datar.
Wilayah dengan topografi datar sampai landai
umumnya lebih rawan tergenang karena aliran air
akan cenderung terakumulasi di wilayah tersebut (La
Baco, 2020; Valeo and Rasmussen, 2000; Cook and
Merwade, 2019; Xie and Zhao, 2013; Schumann and
Andreadis. 2016; dan Masoudian And Theobald,
2011).  Lebih lanjut dijelaskan bahwa tingkat
kerawanan banjir dipengaruhi oleh meadering Sungai
Konaweha.  Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa
pola dan bentuk meander sungai akan mempengaruhi
aliran air dan banjir (Yong et al., 2018; Yousefi, et
al., 2017; Marren, et al.,2014; Zhou and Endreny,
2020 ).

Sebaran daerah rawan banjir di Kabupaten
Kolaka Timur dan Kabupaten Konawe juga
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dipengaruhi oleh percabangan Sungai Konaweha.
Pada Kedua wilayah ini terdapat banyak percabangan
sungai sehingga pada wilayah-wilayah percabangan
tersebut akan mengalami tingkat kerawanan banjir
yang lebih tinggi (Thonon, et al., 2007; Yousefi, et
al., 2017; Rubinato, et al., 2019; dan Lu, et al.,
2017).

Sebaran Daerah Rawan Longsor DAS Konaweha
Proses terjadinya tanah longsor sebagai akibat

meningkatnya bobot tanah sehingga air yang meresap
menembus tanah kedap air yang berperan sebagai
bidang gelincir sehingga menjadi licin dan pelapukan
tanah pelapukan akan bergerak mengikuti lereng dan
keluar lereng Faktor penyebab terjadinya gerakan
pada lereng juga tergantung pada kondisi batuan dan
tanah penyusun lereng, struktur geologi, curah hujan,
vegetasi penutup dan penggunaan lahan pada lereng
tersebut.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebaran
tanah longsor di DAS Konaweha terdiri dari 5 (lima)
kategpri yakni: tidak rawan, agak rawn, sedang,
rawan dan sangat rawan.  Sebaran daerah rawan
longsor menurut kategpri di DAS Konaweha
disajikan pada Tabel 8 dan Gambar 4.

Tabel 8. Sebaran Daerah Rawan Longsor Menurut
Kategori di DAS Konaweha

No.
Tingkat

Kerawanan Tanah
Longsor

Luas (ha)
Proporsi

(%)

1 Tidak Rawan 16.632 2,38
2. Agak Rawan 159.073 22,79
3. Sedang 115.922 16,62
2 Rawan 396.388 56,79
3 Sangat Rawan 9.932 1,42

Total 697.947 100,00
Sumber: Hasil Analisis (2021)

Gambar 4. Sebaran Daerah Rawan Longsor di DAS
Konaweha

Tabel 8 dan Gambar 4 menunjukkan bahwa luas
sebaran daerah yang rawan longsor di DAS
konaweha adalah 396.388 hektar atau 56,79 %,
sedangkan daerah dengan tingkat kerawanan sangat
rawan longsor adalah 9.932  hektar atau 1,42 % dari
total luas DAS Konaweha.  Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor seperti curah hujan, lereng
(topografi), penggunaan lahan dan infrastruktur.
Daerah-daerah dengan tingkat kemiringan lereng
tinggi akan cenderung lebih rawan longsor (Guo, et
al., 2020; Zhang, et al., 2012; Alkhasawneh, et al.,
2013; Nakileza and Nedala, 2020; dan Chang, et al.,
2019).  Faktor lain yang berpengaruh terhadap
sebaran daerah rawan longsor adalah curah hujan
khususnya intensitas dan lamanya hujan (Tohari,
2018; Gentilucci, et al., 2021; dan Baena, et al.,
2020).

Faktor penting lainnya yang mempengaruhi
sebaran daerah rawan longsor di DAS Konaweha
adalah penggunaan lahan.  Hal ini sejalan dengan
pendapat Kroh (2016); Reichenbach, et al. (2014);
Chen et al. (2019); Chen and Huang (2012) bahwa
penggunaan lahan akan memberikan pengaruh
terhadap tingkat kerawanan tanah longsor dimana
penggunaan lahan hutan akan mengurangi dampak
tanah longsor.  Selain itu faktor keberadaan
infrastruktur juga berpengaruh terhadap sebaran
tanah longsor di DAS Konaweha dimana daerah-
daerah yang rawan longsor terdapat di wilayah
Kabupaten Konawe dan Kolaka Timur (Prastica, et
al., 2019; Skrzypczak, et al., 2017; Kumalasari, et
al., 2020; dan  Singh, et al., 2020).

KESIMPULAN

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kerawanan banjir di DAS Konaweha adalah bentuk
lahan, meandering sungai, percabangan sungai
drainase atau lereng kiri dan kanan sungai serta
topografi.  Tingkat kerawanan banjir DAS Konaweha
tersebar menurut wilayah seluas 101.889 hektar
(14,60 %) rawan, 241.794 hektar (34,64 %) tingkat
kerawanan sedang dan 354.264 hektar (50,76 %)
merupakan daerah yang tidak rawan banjir.  Daerah
dengan tingkat kerawanaan banjir sedang sampai
rawan umumnya tersebar di Kabupaten Konawe dan
Kabupaten Kolaka Timur.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkkat
kerawanan tanah longsor di DAS konaweha adalah
curah hujan, bentuk lahan, topografi, penggunaan
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lahan dan infrastruktur.  Tingkat kerawanan tanah
longsor DAS Konaweha tersebar pada wilayah
menurut tingkat kerawanan tanah longsor yaitu seluas
16.632 hektar (2,38 %) kategori tidak rawan, 159.073
hektar (22,79 %) agak rawan, 115.922 hektar (16,62
%) kategori tingkat kerawanan sedang, 396.388
hektar (56,79 %) daerah rawan dan 9.932 hektar
(1,42 %) merupakan daerah yang sangat rawan
longsorKesimpulan dalam penelitian adalah harus
disajikan yang merupakan benang merah dari
pembahasan. Sesuai dengan tujuan penelitian yang
telah dicapai.
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